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ABSTRAK 

 

 Serbuk batu bata adalah bahan tambah (admixture), penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai kuat tekan mortar pada persentase variasi penambahan 

serbuk batu bata sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, 20% dengan perbandingan 1:2 dan 

perbandingan 1:1. Benda uji yang digunakan adalah kubus mortar dengan ukuran 

5 cm x 5 cm x 5 cm. Jumlah benda uji untuk setiap variasi adalah 6 buah dengan 

umur pengujian 28 hari .  

 Dari hasil pengujian menunjukan nilai kuat tekan mortar perbandingan 1:2 

mengalami penurunan dengan rata-rata nilai kuat tekan mortarsebesar: 254,93 

kg/cm², 153,64 kg/cm², 210,06 kg/cm², 122,37 kg/cm², 114,89 kg/cm². Sedangkan 

hasil pengujian perbandingan 1:1 mengalami kenaikan yang baik dengan rata-rata 

kuat tekan mortar sebesar : kg/cm², 282,11 kg/cm², 316,78 kg/cm²,  347,38 

kg/cm², 385,45 kg/cm². 

 

kata kunci : Kuat tekan, mortar, serbuk batu bata. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang penulis lakubkan diatas dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Diketahui nilai kuat tekan mortar perbandingan 1:2 variasi 0 %, 5%, 10%, 

15% dan 20% pada umur 28 hari masing-masing sebesar 25,000 MPa, 

15,067 MPa, 20,600 MPa, 12,000 MPa, 11,267 MPa. mengalami penurunan 

yang tidak baik. 

2. Sedangankan pada  kuat tekan mortar perbandingan 1:1 variasi 0%, 5%, 

10%, 15%, 20% pada umur 28 hari masing-masing mengalami kenaikan 

yang cukup baik. adapun nilai kuat tekan sebesar 17,000 MPa, 27,667 MPa, 

25,773 MPa, 34,067 MPa, 37,800 MPa.  

3. Perbandingan mortar, semen:pasir dengan angka perbandingan 1:2 dan 1:1 

di dapatkan hasil kuat tekan perbandingan 1:1 lebih baik peningkatan kuat 

tekan mortar dari perbandingan 1:2. 

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan pada masa yang akan datang, saran-saran tersebut 

diantaranya : 

1. Pada saat pemadatan benda uji mortar sebaiknya di lakukan dengan baik 

agar tidak ada benda uji mortar yang tidak padat pada bagaian atas, bagian 

tengah dan bagian bawahnya. agar tercapai kuat tekan mortar yang 

direncanakan.  

2. Pada perbandingan 1:1 dapat ditambah pada acian, tetapi pada batas 

optimumnya belum diketahui disarankan pada penelitian selanjutnya 

menambahkan perensante serbuk batu bata agar di ketahui batas optimum 

dari persentase mortar.  

3. Pada percobaan selanjutnya disarankan melakukan percobaan leleh dengan 

tata cara SNI - 03 - 6825 - 2002 (Metode pengujian kuat tekan mortar semen 

Portland. untuk pekerjaan sipil). 
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